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ABSTRAK

Pengaruh Kecerdasan Emosional Mahasiswa Akuntansi
Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi
Di Perguruan Tinggi Sekota Bandar Lampung

Oleh

KEVIN RAYDONDO

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh
kecerdasan emosional mahasiswa terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Data
diperoleh dari mahasiswa akuntansi Universitas Lampung, Universitas Bandar
Lampung, 1Bl Darmagjaya, dan Universitas Ma ahayati.

Penelitian ini merupakan studi kasus dimana pengambilan sampel dilakukan
dengan metode accidential sampling yang merupakan teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan yaitu siapa sgja yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang ditemui
cocok sebagai sumber data. Pengolahan data menggunakan alat bantu SPSS
(Satistical Product and Service Solutions).

Berdasarkan hasil uji signifikasi parameter individual dapat disimpulkan bahwa
tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor
pengenalan diri dan ketrampilan sosial, sedangkan faktor pengendalian diri,
motivasi, dan empati tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi
mahasiswa.

Kata Kunci: kecerdasan emosional, pemahaman akuntansi.



ABSTRACT

The Influence of Emotional Intelligence Accounting Student on The Level of
Under standing of Accounting in College Derby Bandar Lampung

By

KEVIN RAYDONDO

The purpose of thisresearch isto prove the influence of emotional intelligence
accounting student on the level of understanding of accounting. Data is collected
from accounting student in University of Lampung, University of Bandar
Lampung, 1Bl Darmajaya and University of Malahayati.

This research is case study where the samples wer e collected by accidential
sampling method which the technigque of sample determination based on
accidental, anyone accidentally meet the researcher can be used as sample, if the
person suit as data source. Data processing using SPSS (Statistical Product and
Service Solutions).

Based on the result of the significance individual parameter can be concluded that
the level of understanding accounting student influenced by the factor of
introduction and social skill, meanwhile the factor of self-control, motivation and
emphaty don’t have influence on the level of understanding accounting student.

Keywords: Emotional intelligence, under standing of accounting.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Persaingan di duniakerjaini semakin tajam akibat adanya era globalisasi. Aturan
bekerjakini pun berubah. Kitadinilai tidak hanya berdasarkan tingkat kepandaian,
atau berdasarkan pelatihan dan pengalaman, tetapi juga berdasarkan seberapa baik
kita mengeloladiri sendiri dan berhubungan dengan orang lain. Pendidikan tinggi
akuntansi sebagai sebuah institusi yang menghasilkan lulusan dalam bidang
akuntansi saat ini dituntut tidak hanya menghasilkan lulusan yang menguasai
kemampuan dibidang akademik, tetapi juga mempunya kemampuan yang bersifat
teknis analisis dalam bidang humanistic skill dan profesional skill sehingga

mempunyai nilai tambah dalam bersaing diduniakerja.

Jenis-jenis kecerdasan yang secara umum dipahami dewasa ini terdiri dari:
kecerdasan intelektual atau Intelegent Quotient (1Q), kecerdasan emosional atau
Emotional Quotient (EQ), dan kecerdasan spritual atau Spiritual Quotient (SQ).
Kecerdasan Intelektual atau Intelegent Quotient (1Q) adalah bentuk kemampuan
individu untuk berfikir, mengolah, dan menguasai lingkungannya secara

maksimal serta bertindak secaraterarah. Kecerdasan ini digunakan untuk



memecahkan masalah logika maupun strategis. Kecerdasan Emosional atau
Emotional Quotient (EQ) adalah kemampuan untuk mengenali, mengendalikan
dan menata perasaan sendiri dan perasaan orang lain secara mendalam sehingga
kehadirannya menyenangkan dan didambakan orang lain. Kecerdasan ini memberi
kita kesadaran mengenai perasaan milik diri sendiri dan juga perasaan milik orang
lain, memberi rasa empati, cinta, motivasi, dan kemampuan untuk menanggapi
kesedihan atau kegembiraan secara tepat. Sementara K ecerdasan Spritual atau
Spiritual Quotient (SQ) adalah sumber yang mengilhami dan melambungkan
semangat seseorang dengan mengikatkan diri pada nilai-nilai kebenaran tanpa
batas waktu. Kecerdasan ini digunakan untuk membedakan baik dan buruk, benar
dan salah, dan pemahaman terhadap standar moral. K etiga kecerdasan inilah yang

secara sadar atau tidak sadar membentuk kehidupan seseorang.

McClelland (1973) dalam Goleman (2003) menyatakan bahwa kemampuan
akademik bawaan, nilai rapor, dan predikat kelulusan pendidikan tinggi tidak
memprediks seberapa baik kinerja seseorang sesudah bekerja atau seberapatinggi
sukses yang dicapai dalam hidup. Sebaliknya seperangkat kecakapan khusus
seperti empati, disiplin diri, dan inisiatif mampu membedakan orang-orang sukses
dari yang berprestasi biasa-biasa sgja. Faktor ini dikenal sebagai kecerdasan
emosiona (EQ). EQ sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan mengetahui
perasaan sendiri dan perasaan orang lain, serta menggunakan perasaan tersebut
menuntut pikiran dan perilaku seseorang (Salovey & Mayer, 1990 dalam
Svyantek 2003). Sgjalan dengan hal tersebut,Goleman (2005 : 512)

mendefinisikan EQ adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan



perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, serta mengelolaemosi dengan baik

padadiri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain

Goleman (2005 : 39) yang mengadaptasi model Salovey—Mayer membagi EQ ke
dalam limaunsur yang meliputi : kesadaran diri, pengaturan diri, motivas,
empati, dan kecakapan dalam membina hubungan dengan orang lain. Kelima
unsur tersebut di kelompokkan ke dalam dua kecakapan, yaitu: kecakapan pribadi,
yang meliputi kesadaran diri adalah kemampuan merasakan emosi tepat pada
waktunya dan kemampuan dalam memahami kecenderungan dalam situasi
tersebut, pengaturan diri adalah memahaminya, lalu menggunakan pemahaman
tersebut menghadapi situasi secara produktif; bukannya menekan emosi dan
menghilangkan informasi berharga yang disampaikan oleh emosi kepada diri
sendiri (Weisinger, 2006), dan motivasi adalah menurut Siagian (2004) motivasi
adalah daya pendorong yang melibatkan seseorang anggota organisai mau dan
rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian dan ketrampilan
tenaga dan waktunya untuk menyel anggarakan berbagal kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian
tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya; serta
kecakapan sosial; yang meliputi empati adalah Goleman (1995) dalam Muktadin
(2002) berpendapat bahwa empati atau mengenal emos orang lain dibangun
berdasarkan pada kesadaran diri dan ketrampilan sosial adalah merupakan aspek

penting dalam Emosional Intellegence (Goleman, 2005 : 42-43).

Goleman berusaha mengubah pandangan tentang kecerdasan intelektual (1Q) yang
menyatakan keberhasilan di tentukan oleh intelektualitas belaka, sehingga

berusaha untuk menemukan keseimbangan cerdas antara emosi dan kognisi.



K ecerdasan emosional menentukan seberapa baik seseorang menggunakan

ketrampilan-ketrampilan yang dimilikinya, termasuk ketrampilan intelektual.

Proses belgar mengajar dalam berbagai aspeknya sangat berkaitan dengan
kecerdasan emosional mahasiswa. K ecerdasan emosional ini mampu melatih
kemampuan mahasi swa tersebut, yaitu kemampuan untuk mengelola perasaannya,
kemampuan untuk memotivas dirinya sendiri, kesanggupan untuk tegar dalam
menghadapi frustasi, kesanggupan mengendalikan dorongan dan menunda
kepuasan sesaat, mengatur suasana hati yang relatif, serta mampu berempati dan
bekerja sama dengan orang lain. Kemampuan-kemampuan ini mendukung
seorang mahasiswa dalam mencapai tujuan dan cita-citanya (Trisnawati dan

Suryaningsum, 2003).

Secaratradisional, akuntansi hanya berfokus pada pelaporan informasi keuangan.
Namun, pada beberapa dekade terakhir, managjer dan akuntan profesional telah
mengakui pentingnyainformasi ekonomi tambahan yang dapat dikuantifikasikan
yang tidak dihasilkan oleh sistem akuntansi atau pelaporan keuangan. Diyakini
bahwainformasi tersebut tidak selalu berbentuk finansial akan memberikan lebih
banyak arti pada data yang dilaporkan dan karenanya akan memberikan informasi
lebih mendalam dalam pembuatan keputusan. Sebagaian dari informasi non
finansial (yang dapat dikuantitifkan dan merupakan pelengkap dari data finansial)
termasuk dalam area akuntansi keperilakuan. Akuntansi keperilakuan merupakan
bagian dari akuntansi yang mengintegrasikan dimensi perilaku dengan akuntansi

tradisional.



Pembuat keputusan yang menggunakan |aporan akuntansi akan memiliki
informasi lebih baik ketika laporan terdiri dari informasi yang relevan. Hal ini
berarti tidak hanya penjelasan suplemen dan rincian tambahan yang mendukung
data finansial yang dilaporkan, tapi juga pelaporan dan penjelasan kejadian non
finansial yang penting didalam organisasi. Informasi tambahan ini dilaporkan baik
didalam kerangka pelaporan keuangan atau berupa catatan yang menyertai laporan

keuangan.

Studi-studi tentang perilaku memberikan pencerahan penting pada karakteristik
dan penyebab perilaku manusia dan mungkin berpengaruh pada cara akuntan
mendesain sistem informasinya. Riset akuntansi keperilakuan memiliki dampak

yang cukup mendalam pada teori dan praktik akuntansi dimasa yang akan datang.

Hasil penelitian Daniel Goleman (1995 dan 1998) dan beberapa Riset di Amerika
(dalam Y oseph, 2005) memperlihatkan bahwa kecerdasan intel ektual hanya
memberi kontribusi 20% terhadap kesuksesan hidup seseorang. Sisanya, 80%
bergantung pada kecerdasan emosi, kecerdasan sosial dan kecerdasan spiritualnya.
Bahkan dalam hal keberhasilan kerja, kecerdasan intelektual hanya berkontribusi

empat persen.

Hasil identik juga disimpulkan dari penelitian jangka panjang terhadap 95
mahasiswa Harvard lulusan tahun 1940-an. Puluhan tahun kemudian, mereka
yang saat kuliah dulu mempunyai kecerdasan intelektual tinggi, namun egois dan
kuper, ternyata hidupnya tidak terlalu sukses (berdasar ggji, produktivitas, serta
status bidang pekerjaan) bila dibandingkan dengan yang kecerdasan

intel ektualnya biasa sgja tetapi mempunyai banyak teman, pandai berkomunikasi,



mempunyai empati, tidak temperamental sebagai manifestasi dari tingginya

kecerdasan emosi, sosial dan spiritua (Y osep, 2005).

K ecerdasan emosional mahasiswa memiliki pengaruh terhadap prestasi belgjar
mahasiswa. Kecerdasan emosional ini mampu melatih kemampuan untuk
mengel ola perasaannya, kemampuan untuk memotivas dirinya, kesanggupan
untuk tegar dalam menghadapi frustasi, kesanggupan mengendalikan dorongan
dan menunda kepuasan sesaat, mengatur suasana hati yang reaktif, serta mampu
berempati dan bekerja sama dengan orang lain. Kecerdasan ini yang mendukung

seorang mahasiswa dalam mencapai tujuan dan cita-citanya.

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang sudah dilakukan Rusiyo Mellandy dan
Nurna Aziza (2006) yang meneliti tentang pengaruh kecerdasan emosional
terhadap tingkat pemahaman akuntansi dengan kepercayaan diri sebagai variabel
pemoderasi. Alasan peneliti mereplikasi penelitian Rissyo Mellandy dan Nurna
Aziza (2006) adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil penelitian
yang pernah dilakukan dahulu dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini.
Penelitian ini menggunakan sampel yang berbeda dan melakukan penambahan
sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi
tahun angkatan 2010, 2011, dan 2012 di Perguruan Tinggi sekota Bandar

Lampung.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berinisiatif menyusun proposal penelitian
yang berjudul " Pengar uh K ecerdasan Emosional Mahasiswa Akuntans
Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Di Perguruan Tinggi Sekota

Bandar Lampung".



1.2 Perumusan dan Batasan Masalah

1.2.1. Perumusan Masalah

Fenomena yang menarik untuk diangkat didalam penelitian ini adalah tingkat
pemahaman akuntansi. Penelitian tentang pengaruh kecerdasan emosional
terhadap tingkat pemahaman akuntansi sangat penting, karenatidak semua orang
dapat memahami akuntansi, tak terkecuali mahasiswa yang terkadang merasa
tidak mudah untuk memahami akuntansi tersebut. Hal ini disebabkan karena
kurangnya kesadaran mahasiswa mengena makna belgjar di perguruan tinggi
yang akan sangat menentukan sikap dan pandangan belgar di perguruan tinggi.
Mahasiswabelgjar di perguruan tinggi dituntut tidak hanya mempunyai
ketrampilan teknis tetapi juga memiliki daya dan kerangka pikir luas serta sikap
mental dan kepribadian tertentu sehingga mempunya wawasan luas dalam

menghadapi masal ah-masalah dalam dunia nyata (masyarakat).

Seorang mahasiswa yang kecerdasan emosionalnyatinggi akan berdampak positif
pada mahasiswa, sehingga memiliki peranan penting untuk memudahkan

mahasi swa dalam memahami akuntansi yang akan datang. L ulusan mahasiswa
jurusan akuntansi nantinya akan menjadi para profesional dibidang akuntansi,
apabila mereka dapat mengel ola kecerdasan emosional serta perilaku belgjar
dengan baik maka mereka akan dapat |ebih mudah dan akan |ebih memahami
akuntansi. Berdasarkan rumusan masal ah diatas, maka muncul pertanyaan

penelitian:

Apakah kecerdasan emosional mahasiswa akuntansi mempengaruhi tingkat

pemahaman akuntansi?



1.2.2. Batasan M asalah

Batasan masal ah dalam penulisan makalah ini bertujuan untuk memperoleh
jawaban atas masalah penelitian dengan menghindari penyimpangan atau terlalu
luasnya pembahasan kepada masalah yang lain. Objek yang diteliti dalam
penelitian ini hanya meliputi pengaruh kecerdasan emosional mahasiswa terhadap
pemahaman akuntansi. Adapun mahasiswa yang dimaksud adalah mahasiswa
jurusan akuntansi tahun angkatan 2010, 2011, dan 2012 yang berkuliah di
Universitas Lampung, Universitas Bandar Lampung, IBl Darmajaya, Universitas

Malahayati.

1.3. Tujuan dan manfaat penelitian
1.3.1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh kecerdasan

emosional mahasiswa terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

1.3.2. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah penulis dapat mengetahui pengaruh

kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

Bagi mahasiswa akuntansi, dari penelitian ini maka pengetahuan mahasiswa
akuntans tentang kecerdasan emosional akan bertambah sehingga secara tidak
langsung mahasiswa akan memiliki kemampuan lebih dalam mengelola

kecerdasan emosional mereka yang baik dalam memahami akuntansi.

Bagi Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi, dapat memberikan masukan untuk

menyusun dan menyempurnakan sistem yang diterapkan dalam Jurusan Akuntansi



tersebut dalam rangka menciptakan seorang akuntan yang berkualitas. Selain itu,
penelitian ini dapat dikembangkan untuk pengambilan kebijakan di jurusan

Akuntans agar etika profes ditanamkan dengan benar.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1 Kecerdasan Emosional

Teori mengenai kecerdasan emosiona pertamakali dicetuskan oleh Salovey dan
Mayer tahun 1990. Mereka (Solovey dan Mayer) mendefinisikan EQ (emotional
quotient) sebagai “kemampuan untuk memahami perasaan diri sendiri, untuk
berempati terhadap perasaan orang lain dan untuk mengatur emosi, yang secara
bersama berperan dalam peningkatan taraf hidup seseorang”. Semula ide ini hanya
diperkenakan di sekitar lingkungan pendidikan sgja. Dan mungkin sgja tetap
hanya akan beredar di sekeliling tembok sekolah jika sgja Daniel Goleman tidak
memperkenalkan teori EQ ini dalam bukunya “Emotional Intelligence, Why It

Can More Than 1Q?” yang terbit di tahun 1995 (Mangkunegara, 2005).

K ecerdasan emosional telah diterima dan diakui kegunaannya. Studi-studi
menunjukkan bahwa seorang eksekutif atau profesional yang secara teknik unggul
dan memiliki EQ yang tinggi adalah orang-orang yang mampu mengatasi konflik,
melihat kesenjangan yang perlu dijembatani atau diisi, melihat hubungan yang

tersembunyi yang menjanjikan peluang, berinteraksi, penuh pertimbangan untuk



"

menghasilkan yang lebih berharga, lebih siap, lebih cekatan, dan lebih cepat

dibanding orang lain.

Istilah kecerdasan emosi pertamakali berasal dari konsep kecerdasan sosial yang
dikemukakan oleh Thordike pada tahun 1920 dengan membagi tiga bidang
kecerdasan yaitu kecerdasan abstrak (seperti kemampuan memahami dan
memanipulasi simbol verbal dan matematika), kecerdasan konkrit seperti
kemampuan memahami dan memanipulasi objek, dan kecerdasan sosial seperti

kemampuan berhubungan dengan orang lain.

Kecerdasan sosial menurut Thordike yang dikutip Goleman (2002) adalah
kemampuan untuk memahami dan mengatur orang lain untuk bertindak bijaksana
dalam menjalin hubungan, meliputi kecerdasan interpersona dan kecerdasan
intrapersonal. Kecerdasan interprersonal adalah kecerdasan untuk kemampuan
untuk memahami orang lain, sedangkan kecerdasan intrapersonal adalah

kemampuan mengelola diri sendiri (Mangkunegara, 2005).

Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang sering
disebut EQ sebagai “himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan
kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan kemampuan pada orang
lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk

membimbing pikiran dan tindakan.”

K ecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat
menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan terutama
orang tua pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam pembentukan

kecerdasan emosional. Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan 1Q atau
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keterampilan kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada
tingkatan konseptual maupun di dunianyata. Selain itu, EQ tidak begitu

dipengaruhi oleh faktor keturunan.

Menurut Goleman (2002), kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang
mengatur kehidupan emosinya dengan inteligens (to manage our emotional life
with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the
appropriateness of emotion and its expression) melaui keterampilan kesadaran

diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.

Kamus Besar Bahasa Indonisia (2002) mendefinisikan emosi sebagai luapan
perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu singkat serta keadaan dan
reaks psikologi dan fisiologis seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, dan
kecintaan. Goleman (2003) menganggap emosi merujuk pada suatu perasaan dan
pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan yang biologis dan psikologis serta
serangkain kecenderungan untuk bertindak. Emosional adalah hal-hal yang

berhubungan dengan emosi.

Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali di lontarkan pada tahun 1990 oleh
psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari University
of New Hampshire Amerika untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang
tampaknya penting bagi keberhasilan. Kualitas-kualitas itu antaralain adalah:
empati (kepedulian), mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan
amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, bisa memecahkan masalah
antar pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat (Shapiro

2003).
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Weisinger (2006) menyatakan bahwa kecerdasan emosional (Emotional
Intelligence) adalah penggunaan emosi secara cerdas, dengan maksud membuat
emosi tersebut bermanfaat dengan menggunakannya sebagai pemandu perilaku
dan pemikiran kita sedemikian rupa sehingga hasil kita meninggkat. K ecerdasan
emosional di gunakan untuk kepentingan interpersonal (membantu diri kita

sendiri) dan jugainterpersonal (membantu orang lain).

Menurut Goleman (2003), kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali
perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri
sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan
dalam hubungan orang lain. Kemampuan ini saling berbeda dan melengkapi
dengan kemampuan akademik murni, yaitu kognitif murni yang diukur dengan
IQ. Sedangkan, Peter Salovey dan Jack Mayer dalam Stein dan Book (2002)
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk mengenali
perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran,
memahami perasaan dan maknanya, dan mengendalikan perasaan secara

mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual .

Menurut Hartini, Hawaim Machrus, Dewi Retno Suminar, dan Seger Handoyono
(2001) kecerdasan emosional di definisikan sebagai kecakapan emosiona yang
meliputi kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan orang lain, membedakan
jenis emos dan menggunakannya untuk mengarahkan pikiran dan perilakunya
sendiri. Menurut Wibowo (2002) kecerdasan emosional adalah kecerdasan untuk
menggunakan emosi sesuai dengan keinginan, kemampuan untuk mengendalikan
emos sehingga memberikan dampak positif. Kecerdasan emosional dapat

membantu membangun hubungan dalam menuju kebahagiaan dan kesgjahteraan.
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Sedangkan menurut Rissyo Melandy RM dan Nurna aziza (2006) kecerdasan
emosional adalah kecerdasan untuk menuntut diri sendiri untuk belgjar mengakui
dan menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya
dengan tepat, perlu diterapkan secara efektif negeri positif dalam kehidupan dan

pekerjaan sehari-hari.

Menurut Muktadin (2002) terdapat tiga unsur penting kecerdasan emosional yang
terdiri dari; kecakapan pribadi (mengeloladiri sendiri); kecakapan sosial
(menangani suatu hubungan); dan ketrampilan sosial (kepandaian menggugah
tanggapan yang di kehendaki pada orang lain). Salovey dan Mayer dalam
Goleman (2003) mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai kemampuan
memantau dan mengendalikan perasaan diri sendiri dan orang lain, serta
menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan.
Temuan David Wechsler (1958) dalam trisnawati dan suryaningsum (2003)
mendefinisikan kecerdasan sebagai keseluruhan kemampuan seseorang untuk
bertindak bertujuan, untuk berfikir rasional, dan untuk berhubungan dengan
lingkungannya secara efektif. Temuan Wechsler mengidentifikasikan, selain
aspek kognisi, aspek non-kognisi juga berpengaruh dalam mencapai keberhasilan
hidup. Kematangan dan kedewasaan menunjukkan kecerdasan dalam ha emosi.
Mayer, dalam Goleman (2003), menyimpulkan bahwa kecerdasan emosi
berkembang sgjalan dengan usia dan pengalaman dari kanak-kanak hingga

dewasa, lebih penting lagi bahwa kecerdasan emosional dapat dipelgjari.

2.1.2 Landasan Kecerdasan Emosional
Menurut Paton (2000), dasar kecerdasan emosiona adalah memiliki kesadaran

untuk mempertahankan harga diri dan citradiri. Dua hal ini mempengaruhi
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bagai mana kita merasa dan bertindak, baik dalam kehidupan pribadi maupun
dalam karir. Mereka yang tidak sadar akan kemampuan kemampuannya atau yang
mempunyai pikiran sesat terhadap dirinya sendiri, biasanya hidup dalam

kehampaan atau kekosongan.

Hargadiri yang positif adalah suatu kualitas yang menggarisbawahi
pengembangan batiniah yang dapat menghantarkan kita menuju penghargaan diri
dan kesuksesan pribadi. Harga diri adalah penghargaan terhadap keunikan
penampilan fisik, kemampuan-kemampuan intel ektual, kecakapan-kecakapan
pribadi, dan kepribadian. Harga diri merupakan parameter yang membedakan kita
dari orang lain sebagai individu. Sedangkan citradiri adalah refleks apa yang kita
lihat dalam diri sendiri. Potret diri kitaterpapar dengan kedalaman, pewarnaan,
pencahayaan, dan bayangan yang bisa sgja menerangi, menipu, ataupun

mengkaburkan harapan sendiri (Patton, 2000).

2.1.3 Meningkatkan Dan M engembangkan K ecerdasan Emosional

K ecerdasan emosional dapat dilatih, dikembangkan, dan ditingkatkan. Emosi
bukanlah suatu karakter yang dimiliki atau yang tidak dimiliki. Kita dapat
meningatkan kecerdasan emosiona dengan mempelgari dan melatih ketrampilan
serta kemampuan yang menyusun kecerdasan emosiona. Weisinger (2006)

mempunyai cara untuk meningkatkan kecerdasan emosional kita dengan:
a) Mengembangkan kesadaran diri yang tinggi
Dengan kesadaran yang tinggi, kita dapat memonitor diri sendiri,

mengamati tindakan dan mempengaruhinya demi kebaikan kita.



b)
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Mengelola emosi

Mengelolaemosi berati memahaminya, lalu menggunakan pemahaman
tersebut untuk menghadapi situasi secara produktf; bukannya menekan
emosi dan menghilangkan informasi berharga yang di sampaikan oleh
emos kepadakita.

Memotivasi diri sendiri

Motivas adalah pencurahan tenaga pada suatu arah tertentu untuk sebuah
tujuan spesifik. Di dalam konteks kecerdasan emosional, ini berarti
menggunakan sistem emosional untuk memfasilitasi keseluruhan proses

dan menjaganya tetap berlangsung.

Anthony (2004) menyajikan progam untuk meningkatkan kecerdasan emosional

menuju pintu kesuksesan dengan limalangkah berikut:

a)

b)

Awarennes (kesadaran)

Menyesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan alami; meneliti bagaimana
dampak kepribadian seseorang terhadap orang lain; dan menyadari emosi.
Restraint (pengekangan diri)

Mengidentifikasi emos negatif yang dapat merusak hubungan; serta
menyiapkan tanggapan rasional yang akan mengekang emosi.

Resilience (daya pemulihan)

Belgar mengembangkan sifat optimistis, gigih; mengenali sumber

sesungguhnya dari keputusasaan; dan menerima motivator intrinsik.
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d) Other (empaty) / lain-lain (empati)
Perasaan dan motif yang tajam; mengembangkan radar emosional; dan
belgjar untuk menjadi pendengar dan pengamat yang |ebih baik.

€) Working with other (building rapport) / bekerja sama dengan orang lain
(membina hubungan)
Berkomunikasi; menyel esaikan konflik; dan belgjar menjalin hubungan

dan pemimpin orang lain.

Satu lagi cara menerapkan dan mengembangkan EQ yang di rumuskan oleh John
Gottman dalam Nggermanto (2002). Langkah-langkah ini sangat praktis dan
efektif untuk membina kerjasama dan saling pengertian baik dengan teman, siswa,
anak-anak, dan lain-lain. Langkah-langkah itu adalah menyadari emosi anak,
mengakui emosi sebagai kesempatan, mendengarkan dengan empati,

mengungkapkan nama emosi, membantu menemukan solusi dan menjadi teladan.

2.1.4 Komponen K ecerdasan Emosional

K ecerdasan emosional bukan merupakan lawan kecerdasan intelektual yang biasa
dikena dengan 1Q, namun keduanya berinteraksi secara dinamis. Pada
kenyataannya perlu diakui bahwa kecerdasan emosional memiliki peran yang
sangat penting untuk mencapai kesuksesan disekolah, tempat kerja, dan dalam

berkomunikasi di langkungan masyarakat.

Menurut Dameria (2005), seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional yang
baik akan dapat di kenali melalui limakomponen dasar, yaitu Self-awarenes
(pengenaan diri), Self-regulation (penguasaan diri), Selfmotivation (motivasi

diri), Empathy (empati) dan Effective Relationship (hubungan yang efektif).
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Seseorang yang tidak mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi dapat
ditandai dengan hal-hal berikut: mempunyai emosi yang tinggi, cepat bertindak
berdasarkan emosinya, dan tidak sensitif dengan perasaan orang lain. Orang yang
tidak mempunyai kecerdasan emosional tinggi, biasanya mempunyai

kecenderungan untuk menyakiti dan memusuhi orang lain.

Cooper dan Sawaf (2002) merumuskan kecerdasan emosional sebuah titik awal
model empat batu penjuru, yang terdiri dari kesadaran emosi, kebugaran emosi,
kedalaman emosi, dan alkimiaemosi. Goleman (2003) secara garis besar
membagi dua kecerdasan emosional, yaitu kompetensi personal (pribadi) yang
meliputi pengenalan diri (kesadaran diri), pengendalian diri (pengaturan diri),
motivasi diri, dan kompetensi sosial yang terdiri dari empati dan ketrampilan
sosial. Goleman mengadaptasi lima hal yang tercakup dalam kecerdasan
emosional dari model Salovey dan Mayer. Dalam penelitian ini, komponen
kecerdasan emosional yang dipakai adalah komponen kecerdasan emosional
menurut Goleman, yaitu sebagai berikut :
A. Kecerdasan diri (Mengenali emosi diri)
Goleman (2003) menyatakan bahwa kesadaran diri dalam mengenali
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi merupakan dasar kecerdasan
emosional. Padatahap ini di perlukan adanya pemantauan perasaan dari
waktu ke waktu agar timbul pemahaman tentang diri. Kesadaran diri
merupakan ketrampilan dasar yang vital untuk ketiga kecekapan emosi:
a) Kesadaran emosi: mengetahui pengaruh emosi terhadap kinerja, dan

mampu menggunakan nilai-nilai untuk memandu membuat keputusan.
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b) Penilaian diri secara akurat: mengetahui kekuatan dan batas-batas diri
sendiri.

c) Percayadiri: keyakinan tentang harga diri dan kemampuan sendiri.

B. Pengaturan diri (mengelolaemosi)
Salovey dalam Goleman (2003) menyatakan bahwa mengel ola emosi
berarti menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan tepat,
hal ini merupakan kecakapan yang sangat bergantung pada kesadaran diri.
Emosi di katakan berhasil dikelola apabila: mampu menghibur diri ketika
ditimpa kesedihan, dapat melepas kecemasan, kemurungan atau

ketersinggungan dan bangkit kembali dengan cepat dari semuaitu.

Menurut Goleman (2003) pengaturan diri adalah mengelola kondisi,
implus, dan sumber daya diri sendiri. Kecakapan emosi utama dalam
pengaturan diri adalah sebagai berikut:
a) Pengendalian diri: mengelolaemosi dan implus yang merusak
dengan efektif.
b) Dapat dipercaya: memelihara normakeujuran dan integritas.
¢) Kehati-hatian: dapat diandalkan dan bertanggungjawab dalam
memenuhi kewajiban.
d) Adaptabilitas: keluwesan dalam menangani perubahan dan
tantangan.
e) Inovasi: bersikap terbuka terhadap gagasan, pendekatan baru, dan

informasi terkini.
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C. Motivas (motivasi diri sendiri)
Sedangkan Goleman (2003) menyatakan bahwa motivasi adalah
kecenderungan emosi yang mengantar atau memudahkan perahian sasaran.
Penataan emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat
penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, untuk memotivasi diri
sendiri, dan menguasai diri sendiri, dan untuk berkreasi. Kecakapan emosi
yang terdapat dalam motivas adalah:
a) Dorongan prestasi: dorongan untuk menjadi lebih baik atau
memeuhi standar keberhasilan.
b) Komitmen: menyesuaikan diri dengan sasaran kelompok atau
perusahaan.
c) Inisiatif: kesigpan untuk memanfaatkan kesempatan.
d) Optimisme: kegigihan dalam memperjuangkan sasarn kendati ada

halangan dan kegagalan.

D. Empati (Mengenali emosi orang lain)
Goleman (1995) dalam Muktadin (2002) berpendapat bahwa empati atau
mengenal emosi orang lain di bangun berdasarkan pada kesadaran diri.
Jika seseorang terbuka pada emosi sendiri, maka dapat di pastikan bahwa
ia akan terampil membaca perasaan orang lain. Sebaliknya orang yang
tidak mampu menyesuaikan diri dengan emosinya sendiri dapat di pastikan
tidak akan mampu menghormati perasaan orang lain.
Menurut Goleman (2003) empati adalah kecerdasan terhadap perasaan,
kebutuhan, dan kepentingan orang lain. Pada tingkat yang paling rendah,

empati mempersyaratkan kemampuan membaca emosi orang lain; pada



21

tataran yang lebih tinggi, empati mengharuskan kita mengindra dan
menanggapi kebutuhan atau perasaan seseorang yang tidak diungkapkan
lewat kata-kata. Ditataran yang paling tinggi, empati adalah menghayati
masal ah-masal ah atau kebutuhan-kebutuhan yang tersirat dibalik perasaan
seseorang. Empati merupakan ketrampilan dasar untuk semua kecakapan
sosial yang penting untuk bekerja. Kecakapan-kecakapan ini meliputi:
a) Memahami orang lain: mengindra perasaan dan perspektif orang
lain, dan menunjukkan minat aktif terhadap kepentingan mereka.
b) Orientas pelayanan: mengantisipasi, mengenali, dan berusaha
memenuhi kebutuhan pelanggan.
c) Mengembangkan orang lain: mengindra kebutuhan orang lain untuk
berkembang dan meningkatkan kemampuan mereka.
d) Mengatas keragaman: menumbuhkan peluang melaui pergaulan
dengan bermacam-macam orang.
€) Kesadaran politis: mampu membaca arus-arus emosi sebuah

kelompok dan hubungannya dengan kekuasaan.

E. Ketrampilan sosia (membina hubungan)
Menurut Goleman (1988) dalam Suryanti dan Ika (2004) ketrampilan
sosial merupakan aspek penting dalam Emosional Intelligence.
Ketrampilan sosia bisadi peroleh dengan banyak berlatih. Salah satu
kunci ketrampilan sosial adalah seberapa baik atau buruk seseorang
mengungkapkan perasaannya sendiri. Oleh sebab itu, untuk dapat

menguasal ketrampilan untuk berhubungan dengan orang lain (ketrampilan
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sosial) di butuhkan kematangan dua ketrampilan emosional yang lain,

yaitu pengendalian diri dan empati.

Goleman (2003) menyatakan bahwa seni dalam membina hubungan

dengan orang lain merupakan ketrampilan sosial yang mendukung

keberhasilan dalam pergaulan dengan orang lain. Tanpa memiliki

ketrampilan, seseorang akan mengalami kesulitan dalam pergaulan sosial.

Ketrampilan sosia intinya adalah seni menangani emosi orang lain

merupakan dasar bagi beberapa kecakapan, yaitu antaralain:

a)
b)

c)

d)

f)

9)

h)

Pengaruh: menerapkan taktik persuasi secara efektif.
Komunikasi: mengirimkan pesan secara jelas dan menyakinkan.
Mangjemen konflik: merundingkan dan menyel esaikan perbedaan
pendapat.

Kepemimpinan: menjadi pemandu dan sumber ilham.

Katalisator perubahan: mengawali, mendorong, atau mengelola
perubahan.

Membangun ikatan: menumbuhkan hubungan yang instrumental.
Kolaboras dan kooperasi: bekerja sama dengan orang lain menuju
Sasaran bersama

Kemampuan tim: menciptakan sinergi dalam kerja sama meraih

sasaran kelompok.

2.1.5 Pemahaman Akuntans

Suwardjono (1991) menyatakan akuntansi merupakan seperangakat penetahuan

yang luas dan komplek. Cara termudah untuk menjelaskan pengertian akuntansi

dapat dimulai dengan mendefinisikannya. Akan tetapi, pendekatan semacam ini
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mengandung kelemahan. K esalahan dalam pendefinisian akuntansi dapat
menyebabkan kesalahan pemahaman arti sebenarnya akuntansi. Akuntansi sering
diartikan terlalu sempit sebagai proses pencatatan yang bersifat teknis dan
prosedural dan bukan sebagi perangkat pengetahuan yang melibatkan penalaran

dalam menciptakan prinsip, prosedur, teknis, dan metode tertentu.

Menurut Budhiyanto dan Ika paskah (2004), tingkat pemahaman akuntansi
mahasiswa dinyatakan dengan seberapa mengerti seorang mahasiswa terhadap apa
yang sudah dipelgjari yang dalam konteks ini mengacu pada mata kuliah-mata
kuliah akuntansi. Tanda seorang mahasiswa memahami akuntansi tidak hanya
ditunjukkan dari nilai-nilai yang di dapatkannya dalam mata kuliah, tetapi juga
apabila mahasi swa tersebut mengerti dan dapat menguasai konsep-konsep yang
terkait. Mahasiswa dapat dikatakan menguasai atau memahami akuntansi apabila
ilmu akuntansi yang sudah di perolehnya selamaini dapat diterapkan dalam
kehidupannya bermasyarakat atau dengan kata lain dapat dipraktikkan didunia
kerja. Pendidikan akuntans setidaknya harus dapat mempersiapkan peserta didik
untuk memula dan mengembangkan keaneragaman karir profesional dalam

bidang Akuntansi.

Dalam penelitian ini tingkat pemahaman akuntansi ditentukan oleh prestasi
akademik (IP) mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Pengantar Akuntansi
I, Pengantar akuntansi 11, Akuntansi Keuangan Menengah |, Akuntansi Keuangan
Menengah 11, Akuntansi Biaya, Akuntans mangjemen, Auditing |, auditing I1,

Sistem Informasi Akuntansi, Akuntansi Keuangan Lanjutan |, Akuntansi
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Keuangan Lanjutan 11, Sistem Pengendalian Manajemen, Akuntansi Sektor

Publik, dan Teori Akuntansi.

2.2 Kerangka Teoritis

Pengenalan Diri (X1)

Pengendalian Diri (X2)

Tingkat Pemahaman
Akuntans (Y)

Motivasi (X3)

Empati (X4)

Ketrampilan Sosia (X5)

2. 3. Penelitian Terdahulu

Penelitian Trisnawati dan Suryaningsum (2003) menemukan kecerdasan
emosional secara statistik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi, hal ini di sebabkan karena banyaknya faktor-faktor diluar
faktor kecerdasan emosional yang berpengaruh dalam kehidupan individual,
dalam hal ini mahasiswa. Penelitian menggunakan sampel mahasiswa akuntansi
pada Universitas Diponegoro. Dari 120 kuasioner yang disebar, di peroleh 100

kuasioner yang dapat diolah.

Suryanti dan Ika (2004) juga meneliti pengaruh kecerdasan emossional terhadap
tingkat pemahaman akuntansi. Sampel penelitian di ambil dari mahasiswa tingkat
akhir jurusan akuntansi di Universitas Diponegoro. Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dianalisis, terdapat variabel-variabel dari kecerdasan emosional
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memberikan pengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Pengaruh positif
ditunjukkan oleh variabel pengenalan diri, motivasi, empati, sedangkan pengaruh
negatif ditunjukkan oleh variabel pengendalian diri dan ketrampilan sosia. Hasil
penelitiannya sesuai dengan hasil studi Trisnawati dan Suryaningsum (2003) yang
menyatakan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

Suryaningrum,dkk (2004) meneliti pengaruh pendidikan tinggi akuntansi terhadap
kecerdasan emosional. Penelitian tersebut menemukan bahwa perbedaan usia,
perbedaan pengalaman berorganisasi, perbedaan pengalaman kerja serta
perbedaan pengalaman dalam menjalani hidup amat menentukan perbedaan
perkembangan kecerdasan emosional seseorang. Mereka lebih tua dalam usia,
memiliki lebih banyak pengalaman berorganisasi, lebih banyak pengalaman kerja
sertamemiliki pengalaman hidup yang lebih berat menunjukkan kepemilikan

kecerdasan emosional yang lebih tinggi.

2. 4. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir, maka dalam hal ini pendliti
menyusun hipotesis berdasarkan pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat
pemahaman akuntansi sebagal berikut:
1. Pengaruh Pengenalan Diri Mahasiswa Terhadap Pemahaman Akuntansi.
H1 = Pengenalan diri mahasiswa berpengaruh positif terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.

2. Pengaruh Pengendalian Diri Mahasiswa Terhadap Pemahaman Akuntansi.
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H2 = Pengendalian diri mahasiswa berpengaruh positif terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.

. Pengaruh Motivas Mahasiswa Terhadap Pemahaman Akuntansi.

H3 = Motivasi mahasiswa berpengaruh positif terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.

. Pengaruh Empati Mahasiswa Terhadap Pemahaman Akuntansi.

H4 = Empati mahasiswa berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman
akuntansi.

. Pengaruh Ketrampilan Sosial Mahasiswa Terhadap Pemahaman
Akuntansi.

H5 = Ketrampilan sosia mahasiswa berpengaruh positif terhadap tingkat

pemahaman akuntansi.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3. 1. JenisPenditian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian explanatory research. Jenis penelitian
explanatory research adalah jenis penelitian yang menyoroti hubungan antar
variabel penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya

(Sukmadinata, 2011).

3.2. Variabel Penelitian Dan Definis Operasional

3.2.1. Variabd Pendlitian

Menurut Sekaran (2003), variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi variabel dependen, baik secara positif maupun negetif. Variabel

independen dalam penelitian ini adalah:

A. Pengenaan diri sebagai variabel independen (X1)
Pengenal an diri adalah mengetahui apa yang dirasakan pada suatu saat,
dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri
sendiri; memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri dan

kepercayaan diri yang kuat (Goleman, 2003).
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B. Pengendalian diri sebagai variabel independen kedua (X2)

Goleman (2003) mendefinisikan pengendalian diri dengan mengenai
emosi sedemikian sehingga berdampak positif kepada pel aksanaan
tugas; pekaterhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan
sebelum tercapainya suatu sasaran, dan mampu pulih kembali dari

tekanan emosi.

C. Motivas sebagai variabel independen ketiga (X3)

Motivas berarti menggunakan hasrat yang paling dalam untuk
menggerakkan dan menuntun menuju sasaran, membantu mengambil
inisiatif dan bertindak sangat efektif, dan untuk bertahan menghadapi

kegagalan dan frustasi (Goleman, 2003).

D. Empati sebagai variabel independen keempat (X4)
Empati yaitu merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu
memahami perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya
dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang (goleman,

2003).

E. Ketrampilan sosia sebagai variabel independen kelima (X5)
Ketrampilan sosial adalah menangani emos dengan baik ketika
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi
dan jaringan sosial; berinteraksi dengan lancar; menggunakan

ketrampilan-ketrampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin,
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bermusyawarah dan menyel esaikan perselisihan, dan untuk bekerja

sama dan bekerja dalam tim (Goleman, 2003).

Sedangkan variabel dependen menurut Sekaran (2003) adalah yang menjadi
perhatian utama peneliti. Variabel dependen ditentukan berdasarkan perolehan

Indeks Prestasi Kumulatif (1PK).

3.2. 2. Definisi Operasional
Terdapat lima variabel independen, masing-masing definisinya sebagai berikut:
A. Pengenalan Diri
Mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat dan menggunakannya
untuk memandu mengambil keputusan diri sendiri, memiliki tolok ukur
yang realistis atas kemampuan diri sendiri yang kuat. Elemen-elemen
pengenalan diri adalah sebagai berikut:
a) Kesadaran emosi: mengenali emosi diri dan efeknya.
b) Penilaian diri secaratdliti: mengetahui kekuatan dan batas-batas
diri sendiri.
c) Percayadiri: keyakinan tentang hargadiri dan kemampuan

sendiri.

B. Pengendalian diri
Menguasai emosi sedemikian rupa sehingga berdampak positif kepada
pelaksanatugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda
kenikmatan sebelum tercapai sasaran, dan mampu pulih kembali dari
tekanan emosi. Elemen-elemen pengendalian diri adalah sebagai berikut:

a) Kendali diri: mengelolaemos dan desakan hati yang merusak.
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b) Sifat dapat dipercaya: memelihara norma kejujuran dan integritas.
c) Kewaspadaan: bertanggungjawab atas kinerja pribadi.

d) Adaptibilitas: keluwesan dalam menghadapi perubahan.

€) Inovasi: mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan,

pendekatan dan informasi baru.

C. Motivas

Menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakkan dan
menuntun kita menuju sasaran, dan mampu pulih kembali dari tekanan.
Elemen-elemen motivasi adalah sebagai berikut:

a) Dorongan berprestasi: dorongan untuk menjadi lebih baik untuk

memenuhi standar keberhasilan.

b) Komitmen: menyesuaikan diri dengan sasaran kel ompok.

c) Inisiatif: kesigpan untuk memanfaatkan kesempatan.

d) Optimisme: kegigihan dalam memperjuangkan sasaran kendati ada

halangan dan kegagalan.

D. Empati
Merasakan apa yang dirasakan orang lain, mampu memahami perspektif
orang lain menumbuhkan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan
berbagai orang. Elemen-elemen empati adalah sebagai berikut:
a Memahami orang lain: mengindari perasaan dan perspektif orang
lain dan menunjukkan minat aktif terhadap kepentingan mereka.
b) Mengatasi keragaman: menumbuhkan peluang melalui pergaulan

dengan bermacam-macam orang.
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E. Ketrampilan sosial

Menguasai emos yang baik ketika berhubungan dengan orang lain dan

dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan

lancar, menggunakan ketrampilan-ketrampilan ini untuk mempengarunhi

dan memimpin, bermusyawarah, dan menyel esaikan perselisihan, serta

untuk bekerja sama dan bekerja dalam tim. Elemen-elemen ketrampilan

sosial adalah sebagai berikut:

a) Komunikasi: mengirimkan dan menerima pesan yang jelas dan
menyakinkan.

b) Kepemimpinan: membangkitkan inspirasi dan memandu kel ompok
dan orang lain.

c) Mangemen konflik: negosiasi dan pemecahan silang pendapat.

d) Kolaboras dan kooperasi: kerja sama dengan orang lain demi tujuan

bersama.

Berdasarkan definisi dan elemen-elemen masing-masing variabel independen
diatas, maka digunakan instrumen penelitian berupa kuasioner. Sedangkan
variabel dependennya adalah Indeks Prestasi Kumulatif (1PK) yaitu predikat atau

hasil belgar yang diperoleh mahasiswa selama mengikuti kegiatan perkuliahan.

3.3. Populas Dan Sampel
3.3. 1. Populas
Populasi adalah keseluruhan kelompok yang terdiri dari orang, peristiwa atau

sesuatu yang ingin diselidiki oleh pendliti. Populasi dalam penelitian ini meliputi
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mahasiswa jurusan akuntansi tahun gjaran 2010, 2011, dan 2012 di Universitas

Lampung, Universitas Bandar Lampung, 1Bl Darmajaya, Universitas Malahayati.

Untuk Universitas Lampung, mahasiswa akuntansi tahun gjaran 2010-2012
berjumlah 278 orang; Universitas Bandar Lampung berjumlah 86 orang; IBI
Darmagjaya berjumlah 209 orang; Universitas Ma ahayati berjumlah 85 orang. Jadi
total populasi mahasiswa akuntansi angkatan 2010-2012 di keempat Universitas

adalah 658 orang.

3.3.2. Sampel

Menurut Sugiono (2009:116) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Pemilihan sampel dengan metode yang tepat dapat
menggambarkan kondisi populasi sesungguhnya yang akurat, dan dapat
menghemat biaya penelitian secara efektif. Sampel yang terlalu kecil dapat
menyebabkan penelitian tidak dapat menggambarkan kondis populasi yang
sesungguhnya. Sebaliknya, sampel yang terlalu besar dapat mengakibatkan

pemborosan biaya penelitian.

Untuk menentukan jumlah sampel, maka peneliti menggunakan rumus Slovin:
B N
T 1+ Ne?
Dimana:
n: jumlah sampel
N: jumlah populasi

e: batas toleransi kesalahan (error tolerance)
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Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi
kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin
kecil tolerans kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi.
Misalnya, penelitian dengan batas kesal ahan 5% berarti memiliki tingkat akurasi
95%. Penelitian dengan batas kesalahan 2% memiliki tingkat akurasi 98%.
Dengan jumlah populasi yang sama, semakin kecil toleransi kesalahan, semakin
besar jJumlah sampel yang dibutuhkan.

- 658
"= 15658 %0052

n = 248.77
Dengan rumus Slovin maka didapatkan jumlah sampel untuk penelitian ini adalah
248.77 yang dibulatkan kebawah menjadi 248 mahasi swa guna mendapatkan

sampel yang sama rata untuk tiap Universitas yaitu 62 mahasiswa per Universitas.

M etode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan accidential
sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,

bila dipandang orang yang ditemui cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2007).

Cara pengambilan sampel dilakukan dengan non probability sampling. Metode ini
berupa purposive sampling. Syarat purposive sampling dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mahasiswa fakultas ekonomi jurusan akuntans tahun gjaran 2010,
2011, dan 2012 di Universitas Lampung, Universitas Bandar Lampung,

IBI Darmajaya, Universitas Mal ahayati.
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2. Telah menempuh minimal 120 sistem kredit semester (SKS) karena
diasumsikan bahwa mahasi swa tersebut telah mendapat manfaat
maksimal dari penggjaran akuntansi. Telah mengambil mata kuliah
pokok akuntansi yaitu Pengantar Akuntansi |, Pengantar akuntansi |1,
Akuntansi Keuangan Menengah |, Akuntansi Keuangan Menengah I,
Auditing I, auditing I1, Akuntansi Keuangan Lanjutan |, Akuntansi
Keuangan Lanjutan 11, Sistem Pengendalian Manajemen, dan Teori

Akuntansi.

3. 4. JenisDan Sumber Data

Data penelitian pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu data
subyek, datafisik, dan data documenter. Pada penelitian ini jenis data yang
digunakan oleh peneliti adalah jenis data subyek. Data subyek adalah jenis data
penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang
atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian atau responden
(Indriantoro dan Supomo, 1999). Dalam penelitian ini berbentuk tanggapan
responden yang diberikan secaratertulis. Respon pada penelitian ini diberikan

dalam bentuk tanggapan atas kuesioner.

Sedangkan untuk sumber datanya termasuk dalam data primer. Data primer
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber
adli. Data primer dikumpulkan secara khusus oleh peneliti untuk menjawab

pertanyaan penelitian (Indriantoro dan Supomo, 1999).
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3.5. Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data

3.5.1. Metode Pengumpulan Data

M etode pengumpul an data menggunakan kuesioner, di mana cara pengumpulan
data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden

dengan harapan mereka akan memberikan respon dari daftar pertanyaan tersebut.

3.5. 2. Metode Analisis Data

Agar data yang dikumpulkan tersebut dapat bermanfaat, maka harus diolah dan
dianaisisterlebih dahulu sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan.
1. Statistik Deskriptif
Analisisini digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi
empiris atas data yang dikumpulkan dalam penelitian. Dimana data-data
statistik tersebut bisa diperoleh dari hasil sensus, survel, jajak pendapat
atau pengamatan lainnya umumnya masih bersifat acak, dan tidak
terorganisir dengan baik. Data dianalisis dengan statistik deskriptif
dengan dibantu program SPSS (Statistical Product and Service
Solutions). Penelitian ini menggunakan olah data statistik deskriptif,
dimana analisis data deskriptif bertujuan untuk menjelaskan data

mengenai karakteristik responden.

2. Andlisis Kuantitatif
Analisis data kuantitatif adalah analisis yang digunakan terhadap data
yang berwujud angka—angka dan cara pembahasannya dengan uji

statistik. Analisis kuantitatif ini dilakukan dengan bantuan program SPSS
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(Statistical Product and Service Solutions).

Menurut Hermawan (1992) pengolahan data dengan analisis kuantitatif
melalui tahapan—tahapan sebagai berikut:

a. Editing, yaitu memilih dan mengambil data yang diperlukan serta
membuang data yang dianggap tidak diperlukan untuk
memudahkan perhitungan dalam penyajian hipotesis. Prosesini
bertujuan agar data yang dikumpulkan dapat memberikan
kejelasan, dapat dibaca, konsisten dan komplit.

b. Coding, yaitu kegiatan memberikan tanda berupa angka pada
jawaban responden yang diterima. Tujuannya adalah untuk
menyederhanakan jawaban.

c. Scoring, yaitu kegiatan yang berupa penelitian atau pengharapan
yang berupa angka— angka kuantitatif yang diperlukan dalam
penghitungan hipotesis.

d. Tabulas, yaitu suatu kegiatan pengel ompokkan atas jawaban-
jawaban yang dilakukan secarateliti dan teratur, kemudian data
tersebut dihitung dan dijumlahkan sampai terwujud dalam bentuk
tabel yang bermanfaat dan berdasarkan tabel ini pula akan dipakai
untuk membuat data tabel yang berguna untuk mendapatkan

hubungan atas variabel yang ada.

Adapun tahap-tahap analisis data kuantitatif yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagal berikut:
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1. Uji Kudlitas Data

a)

b)

Uji Vdlditas, digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur kuesioner tersebut. Pengukuran
validitas pertanyaan pada kuisioner diukur dengan melakukan
korelas skor item pertanyaan dengan total skor variabel. Jika
probabilitasnya menunjukkan < 0.05, maka butir atau item
pertanyaan yang terdapat pada masing-masing variabel

dinyatakan valid (Ghozali,2013).

Uji Reliahilitas, dilakukan untuk mengukur konsistens
konstruk atau variabel penelitian. Kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adal ah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki cronbach’s

alpha> 0,60 (Imam Ghozali, 2001).

Adapun rumus untuk menghitung Cronbach’s Alpha adalah

sebagal berikut:

Keterangan:
a = Koefisien reliabilitas Cronbach Alpha
K = Jumalh item pertanyaan yang diuji
Ys? = Jumlah varians skor item
SX® = Varians skor tes (seluruh item K)
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2 Uji Asumsi Klasik

a)

b)

Uji Asumsi Multikolinieritas, bertujuan untuk menguji model
regres ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
Jika ada korelasi, maka terdapat problem Multikolinieritas
(multiko).

Pedoman model regresi yang bebas multiko, yaitu:

- Mempunyai angka tolerance mendekati angka 1

- Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1

Uji Asumsi Heteroskedastisitas, digunakan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance residua pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
heteroskedastisitas. Cara mendeteksinya adalah dengan cara
melihat grafik plot antar nilai prediks variabel terikat
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID).

- Jikaada polatertentu seperti titik — titik yang ada
membentuk polatertentu yang teratur (bergelombang,
melebar, kemudian menyemoit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

- Jikatidak ada polayang jelas, sertatitik — titik yang
menyebar diatas dan di bawah angkanol padasumbu Y,

makatidak terjadi heteroskedastisitas.



39

¢) Uji Normalitas, bertujuan untuk menguji apakah model
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Makaregresi yang
baik adalah mempunyai distribusi data normal atau
mendekati normal. Caranya melihat probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Distribusi normal akan membentuk 1 garis diagonal. Jika
distribusi data adalah normal maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
normalnya.

d) AnaisisRegres Linier Berganda, digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara harga produk,
ketidakpuasan konsumen, iklan produk, dan kepercayaan
konsumen terhadap keputusan perpindahan merek mobil.

Persamaan regresi linier berganda adalah:

Y=a+ b1X1+ b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e

Dimana

Y : Tingkat Pemahaman Akuntansi
a : Konstanta

b1, b2, b3, b4, b5 : Koefisiensl regres

X1 : Pengenalan diri

X2 : Pengendalian diri

X3 : Motivas

X4 : Empati
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X5 : Ketrampilan sosial
e . Standar eror (faktor pengganggu di
luar model)

Dalam melakukan pengolahan data dengan regresi perlu

dilakukan beberapa pengujian antaralain:

1) Koefisien Determinas (R?)
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui
prosentasi perubahan variabel terikat (Y) yang
disebabkan oleh variabel bebas (X). Dimana hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai koefisien R2 antara 0 sampai
dengan 1. Koefisien determinasi O berarti variabel bebas
(harga produk, ketidakpuasan konsumen, iklan produk,
dan kepercayaan konsumen) sama sekali tidak
berhubungan atau mempengaruhi variabel terikat
(keputusan perpindahan merek) apabila koefisien
determinasi mendekati 1 maka semakin berhubungan.
2) Pengujian Hipotesis
a Ujit
Uji t statistik untuk menguji pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas secara
parsial dengan mengasumsikan bahwa variabel lain

dianggap konstan.
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b) Uji F
Uji statistik F dilakukan untuk menunjukan apakah
semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model memiliki pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat.

R’/ k

EL = 0 2)Ge-5D)

Keterangan :

R? = Koefisien Determinan

k = Banyaknya Perubah Bebas
n =Jumlah Data

3. 6. Skala Pengukuran

Menurut Sugiyono (2007) skala pengukuran merupakan kesepakatan yang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknyainterval yang ada
dalam alat ukur sehingga akan menghasilkan data kuantitatif. Data yang
dihasilkan dari penyebaran berskalainterval, sehubungan dengan kuesionare yang
disebar pada pendlitian ini menggunakan skala likert. Dimana skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

kelompok orang tentang fenomena sosial.

Skalalikert merupakan skala yang dirancang untuk memungkinkan responden
menjawab berbagai tingkatan pada setiap objek yang akan diukur. Adapun

gambaran skala likert yang telah diberi bobot nilai adalah sebagai berikut;



Tabe 2.1
SkalaLikert
Alternatif Jawaban Responden Nilai Positif
Sangat Sesuai (SS) 5
Sesuai (S) 4
Ragu-Ragu (RR) 3
Tidak Sesuai (TS) 2
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh faktor pengenalan
diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan ketrampilan sosial berpengaruh
terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Penelitian ini menggunakan regresi linear
berganda sebagai alat analisis hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel pengenaan diri berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi

2. Variabel pengendalian diri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat pemahaman akuntansi.

3. Variabel motivas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.

4. Variabel empati tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.

5. Variabel ketrampilan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat

pemahaman akuntansi.
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Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini dapat berubah sewaktu-waktu

dikarenakan subjek penelitian berbeda-beda.

5.2. Saran

Saran-saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian adalah
dengan mengembangkan model dengan mempertimbangkan tiga model
kecerdasan yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan
spiritual untuk mendapatkan faktor yang lebih dominan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi. Dan juga yang paling penting adalah memastikan sampel
yang dipilih untuk mengisi kuisioner dapat mengisi dengan tepat dan tidak asal-

asalan karena jawaban akan sangat mempengaruhi hasil olahan data.
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